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Abstraksi

Job crafting adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh karyawan untuk merubah
batas-batas dan mendesain pekerjaannya. Emotional intelligence adalah
kemampuan mengenali emosi diri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi diri sendiri dan dalam hubungannya
dengan orang lain. Intrinsic motivation berasal dari dalam diri karyawan yang
mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang. Work engagement adalah keadaan
pikiran yang positif berkaitan dengan pekerjaan ditandai dengan adanya energi,
dedikasi, dan penghayatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan secara parsial dan simultan antara job crafting, emotional
intelligence, dan intrinsic motivation terhadap work engagement pada guru di SMA
Negeri 1 Kebumen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 55 guru dengan 30
sampel yang diambil secara acak. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif dan statistik termasuk dengan Korelasi Pearson. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara job crafting dengan work
engagement, tidak terdapat pengaruh antara emotional intelligence dan intrinsic
motivation dengan work engagement, dan terdapat pengaruh secara simultan antara
job crafting, emotional intelligence, dan intrinsic motivation dengan work
engagement.

Kata kunci : job crafting, emotional intelligence, intrinsic motivation, work
engagement, guru

ABSTRACTION

Job crafting is an activity that employee do for changing their job limitation and
design their job. Emotional intelligence is an ability for knowing emotion of oneself
and other’s feeling, an ability for giving motivation and managing emotion of
oneself and in relationship with others. Intrinsic motivation affects employee’s
mind and behaviour. Work engagement is positive state of mind regarding to the
job indicated with vigor, dedication, and absorption.
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The aim of this study was to observe whether there was relationships partially and
simultaneously between job crafting, emotional intelligence, and work engagement
on teacher of Senior High School 1 Kebumen. The population in this study were 55
teachers, 30 teachers with samples obtained by simple random sampling technique.
Data analysis technique used was descriptive and statistic analysis including
Pearson Correlation. The finding showed that there was effect between job crafting
towards work engagement, there was no effect between emotional intelligence and
intrinsic motivation toward work engagement partially and simultaneously there
was effect between job crafting, emotional intelligence, toward work engagement.

Key words: job crafting, emotional intelligence, intrinsic motivation, work
engagement, teacher

PENDAHULUAN

Menjajaki era Revolusi Industri 5.0. di mana semua kegiatan terfokus pada human
resources, Indonesia sejatinya masih harus banyak berbenah. Banyak perusahaan,
lembaga, dan organisasi lainnya berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia yang ada, tidak terkecuali pada lembaga pendidikan seperti
Sekolah Menengah Atas. Tenaga pendidik di dalamnya selalu diberdayakan agar
bisa membimbing para siswa dalam melahirkan the next of agents of change.
Profesi tersebut sangat kompleks dan menantang, sebab keberhasilan peserta didik
sebagai tolok ukur utama akreditasi sekolah, sehingga dibutuhkan guru yang dapat
memberikan proses mengajar efektif supaya peserta didik mampu memahami dan
menguasai materi (Ormrod dalam Wulandari & Ratnaningsih, 2017). Karasteristik
tersebut lekat pada guru yang bersedia mencurahkan energi lebih, berdedikasi dan
berkonsentrasi penuh terhadap tugas yang diemban, atau memiliki keterikatan kerja
(Hakanen, Bakker dan Schaufeli dalam Wulandari & Ratnaningsih, 2017).

Baker dan Demerouti dalam Sofyanty (2016) menyatakan bahwa seseorang yang
terikat dengan pekerjaannya akan menunjukkan ciri-ciri: a) Aspek semangat
(vigor), berupa keadaan penuh energi, kegembiraan mental dan semangat tinggi
pada saat bekerja serta kerelaan untuk memberikan usaha maksimal pada suatu
pekerjaan disertai dengan ketahanan saat menghadapi situasi sulit. b) Aspek
dedikasi (dedication) merujuk pada keterlibatan kuat pada pekerjaan, mereka
merasakan suatu pengalaman antusias, menginspirasi, membanggakan dan penuh
tantangan dalam pekerjaan tersebut. c) Aspek penghayatan (absorption)
dikarakteristikkan dengan suatu konsentrasi penuh dan bahagia terhadap
pekerjaannya, waktu menjadi cepat berlalu dan sulit untuk meninggalkan
pekerjaannya.

Job crafting mengacu pada pencarian tantangan pekerjaan guna memotivasi
pegawai untuk terus bekerja.



Sejalan dengan hal tersebut, Tims, Bakker, dan Derks dalam Harju dkk (2016)
mengatakan, job crafting is essentially about employees increasing resources and
seeking challenges in their jobs in order to motivate themselves at work.

Mulyasa dalam Wulandari & Ratnaningsih (2017) juga menyatakan bahwasanya
guru rentan terhadap situasi menekan yang timbul dari hubungan individu dengan
lingkungan kerja, oleh karenanya sebagai guru kecakapan dan intelektualitas
tidaklah cukup untuk melaksanakan tugas, sehingga diperlukan juga kemampuan
mengelola emosi dengan tepat. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan
mengenali emosi diri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri
dan kemampuan mengelola emosi diri sendiri dan dalam hubungannya dengan
orang lain (Goleman, 2007). Guru yang dapat mengambil respon dengan tepat
dalam memutuskan akan menghasilkan keterikatan dan pembelajaran siswa
(Prastadila dan Paramita dalam Wulandari & Ratnaningsih, 2017).

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri.
Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri karyawan yang mempengaruhi pikiran
dan perilaku seseorang. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin
tinggi pula peluang terciptanya work engagement (Insan, 2017).

Pemilihan SMA N 1 Kebumen sebagai tempat penelitian didasari karena SMA N 1
Kebumen sebagai sekolah favorit masyarakat Kebumen dan masuk ke 100 Sekolah
Terbaik 2020 Nasional Versi LTMPT (Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi)
dengan peringkat 81 (https://news.detik.com/berita/d-5283211/100-sekolah-terbaik-
2020-nasional-versi-ltmpt-tempat-kamu-masuk). Hal tersebut dirasa peneliti dapat
memberikan karakteristik tersendiri dari warga sekolah dan lingkungan sekolah.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya prestasi akademik dan non akademik
dari para siswa dan guru hingga ke tingkat nasional. Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan antara job crafting,
emotional intelligence, dan intrinsic motiation terhadap work engagement pada
guru di SMA N 1 Kebumen.

METODE

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 55 guru SMA N 1 Kebumen dengan 30
sampel yang diambil secara acak. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif dan statistik termasuk dengan Korelasi Pearson.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan model Skala Likert dengan
empat pilihan jawaban. Penelitian ini menggunakan empat skala yaitu Skala
Keterikatan Kerja yang disusun dari indikator semangat, dedikasi, dan penghayatan.
Skala job crafting yang disusun dari indikator task crafting, relational crafting, dan
cognitive crafting. Skala kecerdasan emosional yang disusun dari indikator
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orarang lain dan membina hubungan.
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Skala motivasi intrinsik yang disusun dari indikator dorongan bertanggung jawab,
berani mengambil resiko, ingin berprestasi, berusaha untuk berinteraksi sosial,
ingin bekerja sama dengan karyawan lain, berusaha mendapatkan pengakuan atas
kemampuan, ingin bertindak sportif dalam bekerja, profesi yang cukup menantang,
ingin memiliki keamanan dalam bekerja, ingin memiliki kebebasan dalam bekerja
dan tidak tertekan, ingin mendapat kepercayaan dari lembaga dengan baik dan ingin
mendapatkan penghargaan dari rekan kerja. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda yang dianalisis menggunakan bantuan
program SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 25 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara job crafting dengan work engagement.
Hasil positif pada koefisien korelasi menunjukkan semakin tinggi job crafting pada
guru di SMA N 1 Kebumen, semakin tinggi pula work engagement yang dimiliki.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lotta K.
Harju, Jari J. Hakanen, Wilmar B. Schaufeli pada tahun 2016 yang berjudul “Can
job crafting reduce job boredom and increase work engagement? A three-year
cross-lagged panel study”. Hasil penelitian tersebut yaitu job crafting dapat
menurunkan job boredom dan job crafting dapat meningkatkan work engagement.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
emotional intelligence dengan work engagement. Begitu pula dengan intrinsic
motiation terhadap work engagement pada guru di SMA N 1 Kebumen. Hal
tersebut mengindikasikan bahwasanya semakin tinggi emotional intelligence dan
intrinsic motiation tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat work engagement
para guru, kemungkinan terdapat faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Pada hasil penelitian secara simultan, terdapat hubungan antara job crafting,
emotional intelligence dan intrinsic motiation terhadap work engagement.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara job crafting dengan work engagement, tidak
terdapat hubungan antara emotional intelligence dengan work engagement, tidak
terdapat hubungan antara intrinsic motiation terhadap work engagement. Secara
simultan, terdapat hubungan antara job crafting, emotional intelligence dan
intrinsic motiation terhadap work engagement.



Saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan hasil penelitian, adalah bagi guru dan
SMA N 1 Kebumen diharapkan dapat meningkatkan tingkat job crafting para guru
dengan cara memperkaya diri dengan membaca buku dan menggali informasi
terbaru, berhubungan baik dengan guru yang lain guna mempersiapkan bekal untuk
mengajar para siswa. Bagi sekolah itu sendiri dapat memberi fasilitas seperti buku
bacaan yang memadai, berbagai kegiatan dan komptisi guna menunjang tingkat
Kreativitas yang para guru butuhkan. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya yang
hendak meneliti variabel keterikatan kerja, dapat meneliti dengan populasi yang
berbeda dan mempertimbangkan variabel-variabel lain dari faktor yang
mempengaruhi keterikatan kerja.
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